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Kata guantum yang semula
Banya dikenal dalam dunmia fisika

interaksi ity menggubah kemam-
puan dan bakat alamiah peserta

wu, kini menjadi popular dengan didik wmenjadi cahaya vyang
munculnya  buku-buku  tentang bermanfaat bagi mereka sendin
guantym  [learning,  guantum mauypun orang lain. Metode

- Business, dan quantym teaching.
Duantum ity sendiri berarti inte-
rzksi yang mengubah energi men-
‘2di cahaya . Quantum Jeamning
~adalah seperangkat metode damn

guantum teaching ini tidak hanya
mendorong perserta didik untuk
memilild ketrampilan hidup [fife
skiff). Oleh karena itu buku ke
tiga karya Bobbi DE porter ini

Flsafat  percepatan belajar dirancang untuk menghidupkan
‘\accelerated  learning]  yang dan menyegarkan kelas,
eerbukei  efekeif untuk  semua Buku terbican Kaifa Bandung

gmur, Quancum business ini memaparkan asas gquantum

menampilkan prinsip-prinsip dan
whknik guantum fearning pada
tantangan-tantangan unik yang
‘&hadapi dalam [ingkungan bisnis,
~maupun lingkungan kerja. Se-
dangkan  quantum  teaching
merupakan’ cara  penggubahan
~macam-macam interaksi di dalam
Zan di sekitar momen belajar.

ceaching dengan konsep bawalah
dunia mereka ke dunia kita,
antarkan dunia kita ke dunia
mereka. Dengan asas  ini
(diharapkan terjadi interaksi akeif
dari dialog interakeif antara
pendidik dan peserta didik].
Dalam filosofi guantum teaching
ini tidak saja diharaplkan terjadi

—
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komunikasi dua arah akan tetapi
si pendidik diharapkan berperan
sebagai “maestro” dalam per-
mainan orkestra. Oleh karena itu
sang “maestrd” harus memahami

konteks dan isi [context and .

concent). Konteks dalam hal ini
tendiri dari lingkungan, suasana ,
landasan dan rancangan. Unsur-
gnsur ity dipadukan dan diacur
iramanya sehingga akan terjadi
hammonisi, kenyamanan, dan
kesenangan dalam proses belajar
mengajar. Adapun yang dimaksud
isi di sini ialah cara penyajian
yang dilakukan pendidik, bagai-
mana mereka  memanfaackan
potensi mereka dan  potens
seserta didik dalam proses belajar
mengajar.

Sebagai seorang quantum
teacher, gury, dosen, maupun
tenaga pendidikan dicuntue untuk

memiliki kemampuan untuk men--

dahulukan interaksi dalam [ing-
tungan belajar, memperhatikan
kualitas interaksi antar peserta
didik, antara peserta didik dengan
sendidil, dan antara peserta didik
dengan kurikylum.

Oleh karena itu agar interaksi
itu dapat berjalan baik, aka perlu
dibangun ikatan emosional yaitu

“Kesensi

dengan cara
kesenangan  dalam  belajar,
menjalin hubungan dan
menyingkirkan ancaman yang
akan  mengganggu  suasana
belajar. Uncuk itulah makadalam
metode quantum teaching ini
dikenal  prinsip-prinsip  yakni
segalanya berbicara, segalanya
bercujuan, akui setiap usaha, jika
layak dipelajari maka layak pula
untuk dirayakan

Bobbi yang pada tanggal 8 - 9
Maret 2000 pernah ke Indonesia
atas undangan Mizan Learning
Center itu memang telah menulis
sejumlah buku tentang quantum
yang berkaitan dengan percepatan
pembelajaran. Kepala Leaming
Forum Oceanside California itu
telah menulis buku “Quancum
Learningy Unleasing the genius in
you and quantum  business
Achieving  success  through
quantym learning fkedua buku ini
telah  diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan telah
diterbitkan oleh Kaifa Bandung
1000 dan berulang kali mengalami
cetak ulang]. Sedangkan hkarya
quantum teaching karya beliau
tahun 2000 ini°  memiliki

karakteristik bila dibandingkan

menciptakan
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dengan hkedua buku tersebuyt,
Apablia guantum feaming ditu-
jukan kepada peserta didik atau
siapapun yang sedang menuntuc
ilmu pengetahuan maka guancym
teaching ini lebih mengedepankan
fungsi, peran, dan kiat-kiac
pendidik dalam melaksanakan
tugas-tugas kependidikan.
Apabila Bobbi dan kawan-
kawan mencanangkan konsep
AMBAK (Apa Manfaatnya
BAgiKu) pada guantum fearning,
maka pada guancym teaching ini
dia menawarkan konsep TAN-
DUR  sebenamya merupakan
singkatan dari; Tumbuhkan, Ala-
mi, Demontrasikan, Ulangi dan

Rayakan,
Dengan Kerangka Rancangan
Pengajaran  TANDUR  ini

diharapkan tiap siswa wmenjadi
tertarik dan berminat pada setiap
pelajaran, pada setiap rtingkat
k2las dan tiap wakeu belajar.
Konsepsi TUMBUH  berarti
upaya penumbuhan minat siswa
terhadap materi  dengan cara
menanamkan filosofi AMBAK
‘Apa  Manfaatnya  BagiKu)
dengan menciptakan jalinan dan
wzpemifikian  bersama  atay
=zmampuan saling memahami.

Untuk menggali wminac  dan

mendorong  motivasi  dapat
dilakukan  dengan  pengajuan
pertanyaan, pantomim, lakon,

lakon pendek dan lucu, drama,
video, maupun cerita.

Konsepsi ALAMI  bererti
dalam  penyampaian  materi
pelajaran hendaknya disesuaikan
dengan pengalaman peserta didik.
Keinginantahuan . mereka perfy
dirangsang dan  pengetahuan
mereka ity dapat dimanfaacka.
Untuk mengetahui pengetahuan
dan keinginatahuan mereka dapat
dilakukan  dengan  permaian,
simulasi, maupun menggunakan
jembatan kefedai.

Dengan pengalaman  yang
dimiliki seseorang, maka akan
tercipta ikatan emosional pada
diri orang ity dan dari sini akan
tercipta peluang untuk mem-
berikan makna (peNAMAan).
Pemberian makna akan me-
muaskan hasrac alami otak untuk
memberikan jdentitas, mengurut-
kan, dan mendefinisikan. Penama-
an pada saatnya nanti akan
memberikan konsep, kecrampilan
berfiki, dan strategi belajar.
Untuk peNAMAan ini dapat

digunakan susunan gambar, alat
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Bantuy, wama, kertas tulis,
maupun poster-poster di dinding.
Apabila diperlukan dapat digu-
nakan metafora atau jembatan
keledai.

Metode penyampaian dan
penyerapan ilmu pengetahuan
yang telah diketahui siswa itu
dapat diterapkan (DEMON-
STRASI) pada bidang lain atau
ke dalam kehidupan mereka.
Proses penyerapan pengetahuan
itu dapac dilakukan dengan
strategi tersendiri misalnya denga
video, permaian,  lagu-laguy,
penjabaran dan grafik maupun
dengan sandiwara.
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* Seaf UPT Perpustakaan UCM &
Mahasiswa studi Magister Manajemen
Perpustakaan di UGM.
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